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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Membaca.
Membaca pada hakikatnya bermakna luas seperti yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-Alaq ayat 096/1-5 sebagai berikut:
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Artinya: 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Kandungan ayat tersebut di atas membaca mempunyai makna masih sangat luas, seluruh ciptaan Allah dapat dibaca, misalnya keadaan, fenomena, kejadian-kejadian baik masa lampau maupun akan datang  misalnya, seseorang yang  mengucapkan dengan pengetahuannya atau firasat, misal seorang  peramal yang mengetahui keadaan pasien yang akan datang, termasuk juga menduga-duga masa yang akan datang, atau menyadari hal-hal yang telah lampau dilakukan semua itu termasuk dari pengertian membaca secara umum. 

Akan tetapi, dalam hal ini penulis mencoba mengkomunikasikan isi pesannya melalui suatu teks kepada pembaca. Isi pesan ini bisa berupa ide, fakta, ungkapan isi hati, kejadian-kejadian dimasa lampau atau juga perintah beribadah seperti yang tersurat di dalam al-Qur’an dan sebagainya. 

Beberapa pendapat lain dalam buku Pengelolaan Perpustakaan Sekolah oleh  Ibrahim Babadal, yang mendefinisikan tentang pengertian membaca bahwa:

Mengenai pengertian membaca, banyak ahli yang mengemukakan pendapatnya untuk mendefinisikan membaca. Apabila ditanya “apa yang dimaksud dengan membaca?” atau “what is reading?” banyak jawaban yang diajukan, yang antara jawaban yang satu dengan yang lainnya memiliki persamaan dan perbedaan. Hal ini tergantung dari mana meninjaunya.

Dalam buku Ibrahim Badadal, Marksheffel mendefinisikan membaca itu sebagai berikut:

Reading may be defined as a highly complex, purposeful, thinking process engaged in by the entire organism while acquiring knowledge, evolving new ideas, solving problems, or relaxing and recuperating through the interpretation of printed symbols.

Maksud dari definisi Marksheffel menyebutkan bahwa membaca itu didefinisikan menjadi sebagai berikut yaitu:

1. Membaca itu merupakan kegiatan kompleks dan sengaja, dalam hal ini merupakan proses berfikir yang di dalamnya terdiri dari pelbagai aksi pikir yang bekerja secara terpadu mengarah kepada satu tujuan yaitu memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan. 

2. Aksi-aksi pada waktu membaca tersebut berupa memperoleh pengetahuan dari simbol-simbol huruf atau gambar yang diamati.

3. Pemecahan-pemecahan masalah yang timbul serta menginterprestasikan simbul-simbul huruf atau gambar-gambar, dan sebagainya.

Sedangkan menurut Bond dan Wagner dalam bukunya Ibrahim Badadal, definisi membaca adalah sebagai berikut: “Reading is the process of acquiring and author’s Meaning’s and of Interpreting, Evaluating, and Reflecting upon those meaning’s”.
 

Dari uraian di atas mengemukakan bahwa membaca merupakan suatu proses menangkap atau memperoleh konsep-konsep yang dimaksud oleh penulisnya, menginterprestasi, mengevaluasi konsep-konsep penulis, dan merefleksikan atau bertindak sebagaimana yang dimaksud dari konsep-konsep itu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca tidak hanya mengoperasikan pelbagai keterampilan untuk memahami kata-kata dan kalimat, tetapi juga kemampuan menginterprestasi, mengevaluasi, sehingga memperoleh pemahaman yang komprehensif/menyeluruh. 
1. Prinsip-Prinsip Membaca

Agnes Tri Harjaningrum, Dyah Ayu Inayati, Hermin Aminah Wicaksono, Weidya Derni, dalam bukunya menjelaskan bahwa:

Membaca dan menulis merupakan hierarki level atas didalam tahapan tumbuh kembang kemampuan berkomunikasi, demikian papar narasumber, untuk dapat membaca dan menulis diperlukan kematangan-kematangan tahap kembang, seperti kematangan biologis / motorik, kognitif dan emosi, narasumber berprinsip, jika si murid menunjukan minat membaca dalam usia dini, maka yang dapat kita bantu adalah mempersiapkan semua prerequisite skills yang diperlukannya untuk belajar membaca tanpa memaksa percepatan pertumbuhan murid.

Dalam hal ini penulis menguraikan beberapa prinsip-prinsip membaca yaitu: 

1. Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks, yang terdiri dari sejumlah kegiatan seperti menangkap atau memahami kata-kata atau kalimat yang ditulis oleh pengarang, menginterpretasi konsep-konsep pengarang, dan akhirnya mengevaluasi konsep-konsep pengarang, pembaca harus mampu menghubung-hubungkan dengan pengetahuan, fakta-fakta atau informasi-informasi yang dimiliki sebelumnya baik yang diperoleh dari hasil pembacaan sebelumnya maupun dari hasil pengalaman langsung sehari-hari. Oleh sebab itu untuk dapat membaca secara efisien dalam arti cepat dan persepsi yang akurat diperlukan keterampilan-keterampilan tertentu seperti keterampilan menangkap atau memahami kata-kata atau kalimat-kalimat keterampilan menginterprestasi dan mengevaluasi konsep-konsep pengarang, keterampilan menghubung-hubungkan konsep-konsep pengarang dengan pengetahuan, fakta-fakta atau informasi –informasi yang telah dimiliki sebelumnya, dan akhirnya memiliki keterampilan penyimpulan.

2. Kemampuan membaca setiap orang berbeda-beda, walaupun saudara kandung, murid kembar, bentuk tubuhnya sama, tetap memiliki kemampuan membaca yang berbeda-beda. Pada dasarnya kemampuan kemampuan membaca seseorang bergantung pada beberapa faktor misalnya: tingkatan kelas, kecerdasan, keadaan fisik, keadaan emosi seseorang, hubungan social seseorang, latar belakang pengalaman yang dimilikinya, sikap, aspirasi, kebutuhan hidup seseorang dan sebagainya.

3. Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi, bahwa seseorang harus dimulai atas dasar hasil evaluasi terhadap kemampuan membaca orang yang bersangkutan. Aplikasinya dalam pembinaan dan pengembangan minat baca murid-murid, guru / pustakawan harus mengetahui tingkat kemampuan membaca setiap muridnya. Guru pustakawan harus mengerahui apakah muridnya mampu membaca baik teks maupun ayat tanpa banyak memerlukan bantuan dari gurunya, sejauh mmuridah hasil yang diperoleh dari setiap kali membaca, dan sebagainya. Berdasarkan informasi yang diperoleh, guru pustakawan dapat menilai tingkat kemampuan membaca murid-muridnya sehingga menjadi dasar pembinaan dan pengembangan minat baca baik abjad maupun hijaiyah bagi murid-murid. 

4. Membaca harus menjadi pengalaman yang memuaskan. Seseorang senang sekali apabila setelah membaca suatu bacaan, baik berupa sebuah buku iqra, buku hadis, buku doa-doa, dan sebagainya, sehingga  merasa bahwa dirinya telah mempergunakan waktu senggangnya dengan sebaik-baiknya, merasa bahwa dirinya telah mempelajari sesuatu dengan baik, dan dirinya merasa puas atas hasil bacaannya. Kepuasan ini mungkin saja disebabkan oleh tercapainya tujuan ia membaca, terpecahkanya masalah-masalah yang sedang dihadapi, memperoleh fakta-fakta baru, menggali informasi-informasi baru, pengetahuan-pengetahuan baru, definisi-definisi baru, dan sebagainya.

5. Kemahiran membaca perlu adanya latihan yang kontinu, sebagaimana telah dijelaskan pada prinsip ke satu, bahwa membaca itu merupakan proses berfikir yang kompleks yang membutuhkan keterampilan-keterampilan tertentu, seperti keterampilan memahami huruf, kata atau kalimat-kalimat, keterampilan menginterpretasi dan mengevaluasi konsep-konsep pengarang. Agar mempunyai kemahiran membaca, keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam membaca perlu dilatihkan sedini mungkin secara kontinu sejak seseorang pertama kali masuk sekolah, baik sekolah umum maupun khusus agama. 

6. Evaluasi yang kontinu dan komprehensif merupakan batu loncatan dalam pembinaan minat membaca. Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan kemampuan membaca murid-murid harus selalu disertai kegiatan evaluasi sebab kegiatan evaluasi ini selain untuk mengetahui keberhasilan pembinaan dan pengembangan yang dilakukan juga sekaligus sebagai kegiatan pembinaan dan pengembangan minat membaca murid-murid. 

7. Membaca yang baik merupakan syarat mutlak keberhasilan belajar. memang tidak selamanya belajar itu melalui membaca. Mungkin juga melalui melihat gambar, mengamat-amati, diskusi dengan teman-teman, penelitian dilaboratorium, mendengar ceramah, mendengarkan orang mengaji dan sebagainya. Tetapi kebanyakan belajar itu melalui membaca. Agar memperoleh keberhasilan belajar seseorang harus mampu membaca secara efisien. Walaupun buku-buku atau kitab-kitab yang dibaca sangat banyak namun karena dalam membacanya kurang baik maka akan sulit mencapai keberhasilan belajar. oleh sebab itu dapatlah dikatakan bahwa membaca yang baik merupakan syarat mutlak keberhasilan belajar. 

Kemudian Ibrahim Babadal dalam bukunya menyebutkan beberapa karakteristik membaca yang baik yaitu:

a.   Adanya tujuan yang ditetapkan sebelum membaca. Selanjutnya dalam proses membacanya selalu berusaha agar apa yang dibacanya itu mengarah kepada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Selama kegiatan membaca berlangsung selalu menerapkan teknik-teknik dan keterampilan-keterampilan membaca dengan harapan semakin lama semakin mahir dalam membaca.

c.   Mampu menafsirkan peta-peta, gambar-gambar, daftar-daftar, grafik-grafik, mampu membaca daftar isi, indeksi ilustrasi, sumber-sumber informasi sehingga dapat dengan cepat menemukan materi yang terdapat dalam buku. 

d. Seseorang yang membaca harus mempunyai latar belakang pemahaman sehingga dapat lebih mudah mengerti apa yang sedang dibacanya. 

e.   Seorang membaca yang baik membentuk sikap-sikap tertentu sebagai hasil pemahaman terhadap apa yang sedang dibacanya. Sikap-sikap tersebut merupakan hasil dari interpretasi, evaluasi, dan komparasi konsep-konsep pengarang.

f.   Seorang membaca yang baik selalu mengembangkan minat bacanya sebagaimana membina dan mengembangkan kemampuan bacanya.

g. Seorang membaca yang baik tanpa bergantung kepada orang lain. Ia selalu berusaha sepenuhnya dengan menggunakan kemampuannya sendiri. Apabila menghadapi permasalahan pada waktu membaca, ia berusaha mendiskusikannya sehingga mendapat suatu pemecahan. 

h. Seorang pembaca yang baik harus bisa membaca dengan dengan kritis, baik kritis dalam membaca dan memahami materi yang imajinatif, factual, terutama materi yang disusun untuk mempengaruhi pembaca, maupun materi yang bersifat opini. 

i.   Seorang pembaca yang baik selalu melihat atau mengamati hubungan antara apa yang sedang dibaca dengan masalah-masalah yang sedang dihadapi.

j.   Seorang pembaca yang baik selalu mengorganisasi konsep dari berbagai sember dan membuat aplikasi praktis dari apa yang sedang dibacanya.

k. Seorang pembaca yang baik harus bisa membaca dengan penuh kenikmatan. Ia bisa duduk dengan santai dan memperoleh kesenangan dalam membacanya.

2. Kesiapan Membaca

Marksheffel menjelaskan beberapa konsep dasar tentang kesiapan membaca sebagai berikut:

1. Kesiapan membaca merupakan syarat mutlak untuk mencapai efisiensi membaca.

2. Kesiapan membaca tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, tetapi oleh sejumlah faktor.

3. Kesiapan membaca tidak sepenuhnya bergantung pada kematangan murid.

4. Kesiapan membaca murid-murid dapat dievaluasi oleh guru.

5. Kesiapan membaca bukan terbatas pada kesiapan membaca permulaan saja, tetapi untuk seluruh tingkatan.
 

Dari penjelasan di atas cukup jelas bahwa kesiapan membaca harus diperhatikan agar terhindar dari gejala misalnya gangguan jiwa, apabila mental atau kesehatannya terganggu maka hal itu bisa terjadi. Kemudian juga gangguan emosi dapat mempengaruhi keberhasilan membaca dan belajar. seorang murid yang memiliki sifat pemalu, terlalu penakut menunjukan gejala kesulitan emosi. Kemudian seorang murid yang sering membaca, luas pengetahuan yang dimilikinya. Akan lebih cepat memahami huruf –huruf mudah mengeja kata-kata, dan juga murid yang memiliki pengetahuan yang luas akan lebih cepat memahami bacaan dari pada murid-murid yang kurang memiliki latar belakang pengetahuan, jadi pengalaman juga sangat penting agar mempunyai pengetahuan yang luas.

Hal ini senada dengan pendapat Sumadi Suryabrata, dalam bukunya mengatakan bahwa:

Murid kita selama masa perkembangannya itu mempunyai kehidupan yang tidak statis, melainkan dinamis, dan pendidikan yang diberikan kepada mereka haruslah disesuaikan dengan keadaan kejiwaan MURID kita pada masa tertentu dalam perkembangan mereka itu.

3. Menumbuhkan Rasa Senang Membaca.
Seorang murid yang senang membaca mungkin disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya ia tahu manfaat membaca dan menyadari bahwa membaca dapat memperluas pengetahuannya. Memperkenalkan buku-buku misalnya guru agama Islam memperkenalkan atau menceritakan kisah perjuangan para Nabi, menceritakan detik-detik terakhir kehidupan Nabi Muhammad, kisah perang Uhud, dan kitab yang diturunkan kepada nabi SAW yang harus dipelajari dan menjadi pedoman hidup lain sebagainya.

Begitu pula guru bidang studi al-Qur’an hadis ataupun Bahasa Indonesia, menceritakan isi novel, cerpen, roman, atau membacakan sebuah puisi yang cukup menarik. Untuk menunbuhkan rasa senang membaca dalam proses belajar murid, Bobbi dePorter menjelaskan bahwa: 

Untuk memaksimalkan dalam belajar, orkestrasikanlah keadaan pelajar anda. Bantulah mereka mencapai keadaan belajar optimal, yaitu berkonsentrasi secara terpusat dan santai. Kemampuan anda memfasilitasi keadaan mereka sebanding dengan kemampuan murid Anda untuk tetap berminat untuk belajar. Keadaan terdiri atas tiga komponen yang saling terkait’ pikiran, perasaan, dan tubuh.
  

Penjelasan Bobbi dePorter cukup jelas, bahwa seorang murid tidak akan bisa berkonsentrasi full untuk belajar membaca ketika murid itu mengalami perasaan yang sedang tidak senang, maka dari itu seorang guru  harus bisa membaca pribadi murid, apakah murid itu siap untuk belajar atau tidak, jika terlihat murid itu kurang bersemangat untuk belajar maka seorang guru harus menciptakan suasana yang nyaman, kondisi yang menyenangkan untuk menciptakan minat atau keinginan belajar dalam diri seorang murid. Misalkan dalam satu kelas seorang guru mengajar membaca al-Qur’an hadis atau mengeja huruf hijaiyah pada murid, akan tetapi masih banyak murid yang main-main dalam belajar membaca, ada yang mengganggu temannya dan bercerita dengan temannya, dan lain sebagainya. Untuk menciptakan agar murid itu aktif dalam belajar membaca dan merasa senang, seorang guru harus kreatif dalam mengajar yaitu dengan menggunakan berbagai cara atau metode mengajar, mungkin dengan cerita awal trunnya al-Qur’an agar murid tertarik untuk membacanya. Kemudian bisa dengan permainan-permainan yang pada intinya murid bisa membaca, dan lain sebagainya. Dunia murid adalah dunia bermain sehingga dalam bermain itu harus dimasukkan nilai-nilai belajar atau bawalah dunia bermain  murid kedalam dunia belajar. Hal ini dijelaskan oleh Bobbi dePorter bahwa:

Hanya dengan perancangan pengajaran, anda dapat menyebrang ke dunia mereka dan membaca mereka kedalam dunia anda, kedalam proses pembelajaran. Pada saat anda secara sadar memasuki dunia mereka, anda membangun kemitraan dengan mereka, yang diperlukan dalam proses belajar menciptakan relevansi bagi mereka yang prosesnya akan terasa lebih seperti pembelajaran kehidupan nyata: saya memulai dengan dunia saya, menemukan pertanyaan yang memancing saya ke dunia pembelajaran lain,dan membaca pulang pembelajaran baru ke dunia saya.

B. Deskripsi Membaca Permulaan. 
1. Definisi Membaca Permulaan. 
Membaca permulaan merupakan proses tahapan belajar membaca bagi murid di kelas rendah atau sekolah dasar. Murid belajar untuk memperoleh kemampuan dan  menguasai teknik atau cara membaca serta menangkap isi bacaan dengan baik. Dalam proses pembelajaran membaca permulaan itu lebih diutamakan pada hafalan huruf-huruf hijaiyah yang diawali dari huruf ﺍ (Alif) sampai ﻱ (ya) hingga bisa merangkaikannya menjadi kata dan kalimat yang dapat dibaca dan mengandung arti. Oleh karena itu seorang guru perlu mempunyai kreatifitas dalam merancang pembelajaran  membaca dengan baik dan tepat untuk memudahkan dalam melancarkan teknik membaca, sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu yang menyenagkan. 

Mohammad Fauzil Adhim menjelaskan bahwa:

Kebiasaan membaca yang mulai kita tanamkan sejak murid baru lahir cenderung membentuk pola membaca (reading pattern) pada murid. Kalau setiap kali menjelang tidur ia kita bacakan buku, sembari ia mengisap susu ibunya, murid akan cenderung memiliki kebutuhan membaca sebelum tidur. Ia suka membawa bukunya ke tempat tidur. Buku menjadi sahabat terbaiknya saat tidur, melebihi bantal guling yang bisanya menemani tidurnya.

Jadi Mohammad Fauzil menyarankan agar murid dibiasaan membaca itu dimulai sejak baru lahir, agar membaca itu dijadikan kebiasaan murid sehingga menjadikan suatu yang menyenangkan bukan beban buat murid. 

Hadi Machmud, mengatakan bahwa:

Belajar adalah proses pemaknaan informasi baru dengan jalan mengartikannya dengan struktur informasi yang telah dimiliki. Belajar terjadi lebih banyak ditentukan karena adanya karsa individu. Penataan kondisi bukan sebagai penyebab terjadinya belajar  tetapi sekedar memudahkan belajar. keaktifan murid menjadi kunci keberhasilan dalam belajar. munculnya cara belajar murid aktif (CBSA), keterampilan proses dan penekanan pada berfikir produktif merupakan bukti bahwa teori kognitif telah mulai digunakan dalam pembelajaran.

Dari pendapat Hadi Machmud, menjelaskan bahwa pembelajaran yang aktif itu lebih menekankan pada murid itu sendiri agar tercapai keberhasilan dalam belajar. lebih lanjut  W.S. Winkel menjelaskan bahwa belajar adalah 

Untuk menjadikan semua kegiatan itu suatu gejala belajar yaitu kemampuan untuk melakukan itu semua diperoleh, mengingat mula-mula kemampuan itu belum ada. Maka terjadilah proses perubahan dari belum mampu ke arah sudah mampu, dan proses perubahan itu terjadi selama jangka waktu tertentu. adanya perubahan dalam pola perilaku inilah yang menandakan telah terjadi belajar.

Penjelasan  W.S. Winkel lebih mengarah pada proses dan hasil belajarnya, hal-hal yang baru yang muncul dalam diri murid, atau perubahan-perubahan yang ada di dalam diri murid misalnya seorang murid yang awalnya belum bisa membaca, melalui proses belajar sehingga dia dapat membaca itu yang dijelaskan bahwa telah terjadinya proses belajar. 

Kemampuan murid dalam penelitian ini masih pada tahap belajar membaca permulaan. Pada tingkatan belajar membaca  permulaan, pembaca belum memiliki keterampilan kemampuan membaca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam tahap untuk memperoleh keterampilan atau kemampuan membaca. Membaca pada tingkatan ini merupakan kegiatan belajar mengenal bahasa tulis. Melalui tulisan itulah murid dituntut dapat menyuarakan lambang-lambang bunyi lafad tersebut. 

Keterampilan membaca permulaan merupakan salah satu kunci keberhasilan karena dengan itu para murid akan lebih mampu memahami ayat-ayat al-Qur’an, mengenali huruf-huruf hijaiyah melalui berbagai sumber, misalnya poster-poster yang tertempel pada dinding, ayat-ayat atau doa-doa yang sering terpajang di dalam rumah dan sebagainya. Karena pada dasarnya membaca  permulaan adalah dasar bagi kegiatan membaca lanjutan. Selain itu, membaca permulaan merupakan bagian pengajaran yang penting untuk ditekankan pada kelas-kelas rendah (kelas II).

Salah satu bidang studi baca tulis al-Qur’an hadis di sekolah dasar yang memegang peranan penting ialah membaca. Tanpa memiliki kemampuan membaca yang memadai sejak dini, murid akan mengalami kesulitan belajar di kemudian hari. Padahal membaca al-Qur’an adalah kewajiban sebagai umat Islam. Kemampuan membaca menjadi dasar utama tidak saja bagi pengajaran baca tulis al-Qur’an itu  sendiri, akan tetapi bahasa sendiri (daerah / Indonesia) maupun bahasa asing (arab, inggris, dan lain-lain) juga menjadi dasar utama dapat memahami isi pesan yang disampaikan, dan juga bagi pengajaran mata pelajaran lain. Dengan membaca, murid akan memperoleh pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi dirinya dan perkembangan daya pikirnya. Mengingat pentingnya peranan membaca tersebut bagi perkembangan murid, maka cara guru mengajar membaca harus benar, dan jika salah harus cepat diluruskan, agar tidak menjadi kebiasaan buruk yang nantinya akan susah untuk dirubah.
2. Tujuan dan manfaat membaca permulaan.
Membaca permulaan diberikan di kelas-kelas rendah dalam hal ini kelas II, tujuannya adalah agar murid memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut, dan juga memberikan kecakapan kepada murid agar lancar dalam teknik membaca. 

Selanjutnya Mohammad Fauzil Adhim mencantumkan dalam bukunya tentang manfaat membaca kepada murid bahwa: 

Bobbi De Porter dan Mike Hernacki menulis dalam bukunya yang berjudul Quantum Learning, “Dalam banyak situasi, menemukan AMBAK (Apa Manfaatnya BagiKu) sama saja dengan menciptakan minat dalam apa yang sedang Anda pelajari dengan menghubungkannya dengan dunia nyata’. Ini terutama benar dalam situasi belajar yang formal. Apakah itu kelas malam, seminar akhir pekan, belajar di kampus, Anda harus mencari cara untuk menjadikannya berarti bagi hidup Anda sendiri.”.
 
Auriga Maulana Khasan menjelaskan manfaat membaca permulaan yaitu:

Mampu membaca penggalan cerita dengan lafal dan intonasi yang tepat. Dapat memperkenalkan unit bahasa terkecil dalam setiap suku kata pada kalimat sederhana. Memberikan kemampuan dasar untuk membaca, yaitu dapat mengenal atau mengetahui huruf-huruf dan terampil mengubah huruf tersebut mejadi suara.

Pelaksanaan membaca permulaan dilakukan dalam dua tahap, yaitu membaca periode tanpa buku Qur’an hadis  dan membaca dengan menggunakan buku Qur’an hadis. Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan cara mengajar dengan menggunakan media atau alat peraga selain buku Qur’an hadis misalnya kartu yang bergambar huruf hijaiyah, dengan menggunakan buku Qur’an hadis sebagai bahan pelajaran. 
3. Metode membaca Iqra permulaan.
Bagi murid di kelas rendah, penting sekali guru menggunakan metode membaca. Metode-metode membaca permulaan menurut Hartati menyebutkan sebagai berikut: Metode Eja, bunyi, metode suku kata dan metode kata, metode global, metode SAS (Struktural Analitik Sintetik).

a. Metode eja, yaitu pembelajaran membaca al-Quran hadis dengan menggunakan metode ini, memulai pengajarannya dengan mengenalkan huruf-huruf hijaiyah. Huruf-huruf tersebut dilafalkan sesuai dengan bunyinya. 

b. Metode Bunyi yaitu prinsip dasar dan proses pembelajarannya tidak jauh dengan metode eja, dengan cara melafalkan huruf – huruf hijaiyah.

c. Metode suku kata dan metode kata yaitu proses pembelajara dengan metode ini diawali dengan pengenalan suku kata seperti ( ﺣﻳﻡ - ﺍﻟﺭ-ﺍﻟﺭﺣ - ﻣﻥ -ﻡ-ﺍﻟﻟﻪ - ﺑﺳ   ) .Suku-suku kata tersebut kemudian dirangkaikan menjadi kata-kata bermakna. Misalnya: ( ﺍﻟﺭﺣﻳﻡ - ﺍﻟﺭﺣﻣﻥ- ﺍﻟﻟﻪ- ﺑﺳﻡ ). 

d. Metode Global yaitu sebagian orang mengistilahkan metode ini sebagai ‘metode kalimat’. Dengan demikian, karena alur proses pembelajaran yang diperlihatkan melalui proses ini diawali dengan penyajian beberapa kalimat secara global. Misalnya:    ﺑﺳﻡﺍﻟﻟﻪﺍﻟﺭﺣﻣﻥﺍﻟﺭﺣﻳﻡ
e. Metode struktural analitik sintetik (SAS) yaitu metode ini mengawali pelajarannya dengan menampilkan dan mengenalkan sebuah kalimat secara utuh (Struktural). Proses penguraian (Analitik) dalam pembelajaran dengan metode SAS, meliputi: kalimat menjadi kata-kata, kata menjadi suku-suku kata, suku kata menjadi huruf. Kemudian dilakukan penggabungan kembali menjadi kalimat utuh (Sintetik). 
C. Deskripsi Metode Stuctural Analitik Sintetik (SAS) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Murid.
1. Prinsip-prinsip dasar metode SAS.
Tujuan menggunakan metode SAS tidak terlepas dari tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pengajaran melafazdkan, mengucapkan, berbahasa pada umumnya. Karena ini, dari tujuan menggunakan metode SAS dalam membaca permulaan murid berkesulitan belajar, agar bacaan murid cepat dan  lancar, ada beberapa prinsip dalam metode SAS ini antara lain adalah꞉  

a. Pengajaran selalu dimulai dengan menunjukan struktur kalimat secara utuh dan lengkap. 

b. Struktur tersebut hendaklah membentuk konsep yang jelas dalam pikiran murid. 

c. Struktur perlu ditampilkan berulang-ulang kali (drill). 

d. Konsep yang jelas mendorong timbulnya hasrat untuk mengetahui unsur-unsurnya (analisis). 

e.   Murid mendapatkan unsur, fungsi unsur, dan relasi antar struktur. Bagian-bagian ini kemudian dikembangkan menjadi struktur semula (sintesis)

2. Langkah-langkah metode SAS.
Langkah-langkah metode SAS menurut Fitria Dewi adalah dengan urutan sebagai berikut: 

a. Struktural Menampilkan Keseluruhan

b. Analitik melakukan proses penguraian 

c. Sintetik melakukan penggabungan kembali kepada bentuk structural semula

Selanjutnya Sogiarto secara jelas mengemukakan empat langkah umum metode SAS.  

1. Rekaman.

a. Merekam ditampilkan pada permulaan pengajaran dengan tujuan membiasakan murid berbicara spontan berporos pada pengalamannya. 

b. Merekam merupakan ciri khas metode SAS yang bertujuan mengembangkan pengalaman murid. 

c. Merekam dapat dilaksanakan dengan tanya jawab, bercerita, dan sebagainya. 

d. Kesempatan ini digunakan oleh guru untuk mengarahkan pembicaraan kepada pokok bahan.

e. Merekam merupakan kesempatan untuk meratakan/menyamakan pengalaman murid.

f. Merekam boleh diisi dengan apersepsi, tetapi merekam bukan apersepsi.

2. Struktural

a. Menampilkan struktur terkecil berupa kalimat. 

b. Struktur hendaklah menimbulkan konsep yang jelas. Konsep yang jelas ini dapat dicapai dengan jalan menampilkannya berkali-kali (drill). 

c. Konsep yang jelas merangsang sifat ingin tahu murid. Sifat ingin tahu yang lebih jauh tentang konsep ini bahkan dibangkitkan dan disalurkan secara sistematis dalam analisis.

3. Analitik 

a. Struktur dianalisis secara sistematis. 

b. Analisis dilakukan sampai ke bagian yang dikehendaki (di SD kelas I analisis sampai simbol terkecil yaitu huruf itu diperlukan).

4. Sintetik 

a. Murid memperoleh sendiri bagian-bagian secara analitis. 

b. Unsur-unsur tersebut dikembalikan lagi kepada kosep semula melalui proses sintetis. 

c. Setelah proses sintesis ini selesai, diharapkan murid memperoleh pengertian tentang unsur-unsur struktur, fungsi unsur dalam struktur, dan relasi unsur dalam struktur.

Dari langkah-langkah tersebut di atas penulis memaparkan dalam hal ini sebagai berikut:

1. Merekam Lafadz Murid.
Merekam Lafazd murid dilakukan dengan sengaja. Guru dapat secara langsung merekam Lafazd murid tersebut pada saat mereka sedang istirahat, bertanya jawab di kelas, dan sebagainya. Contohnya, pada saat murid beristirahat, guru mencatat kata-kata yang diucapkan oleh mereka baik dengan berirama melagu, misalnya, ﺍ ﺏ ﺕ   ﺚ  ﺝ ﺡ ﺥ , ﺩ ﺫ ﺭ ﺯ  ﺱ ﺵ ﺹ ﺽ, dan seterusnya dengan melagu, ataupun surat-surat pendek yang dinyanyikan murid secara sepontan ketika murid sedang istirahat atau sedang bermain bersama teman yang itu menjadi modal dasar bagi guru untuk memberikan pemahaman yang mana bentuk alif,  dan yang mana bentuk ba’ dan seterusnya sambil bercerita yang ada hubungannya dengan bahan pelajaran, Agar seorang murid tidak saja hafal melagu dari alif sampai ya’.
2. Menampilkan gambar huruf 
Setelah guru merekam lafazd murid dan meneliti hasil rekaman, guru berusaha untuk menjelaskan mengenai huruf alif, ba, tad an seterusnya. 

Contoh: guru menjelaskan  mengenai bentuk huruf alif, bentuk huruf alif itu panjang dan berdiri lurus seperti pensil yang adik-adik pegang dan guru sambil memperlihatkan satu gambar huruf alif pada satu lembar kertas                                                 gambar, kemudian begitu juga saat menceritakan bentuk huruf ba’ yang mirip seperti perahu yang ditandai dengan satu titik dibawahnya, dan juga bentuk huruf ta’ bentuknya sama seperti huruf ba’ akan tetapi ditandai dengan dua titik di atasnya, anggaplah titik itu dua orang yang naik di atas perahu. Hingga murid mengetahui dan memahami bentuk huruf-huruf tersebut secara acak. 

Sambil atau sesudah bercerita, guru menampilkan beberapa gambar huruf yang sudah di jelaskan bentuk-bentuknya secara acak. Dengan gambar huruf itu diharapkan muncul kalimat dari murid. Hal ini memastikan murid memahami semua huruf hijaiyah sercara acak. 
3. Menyambung Gambar Huruf 
Murid diharapkan dapat mengucapkan sebuah kata tatkala melihat sebuah sambungan gambar huruf. Misalnya, waktu guru menampilkan gambar huruf seperti: ba’ ta’ ( ﺑﺕ ), ta’ ra’ ( ﺗﺭ )  dan seterusnya hingga murid itu memahami gambar huruf yang dapat menyambung dan tersambung. 

4. Membedakan bacaan panjang pendek gambar huruf 
Setelah murid lancar membaca gambar kata ( ﺍﻣﻥ ) yang bersambung maupun yang berdiri sendiri, kemudian murid dapat membedakan gambar kata yang ditandai dengan tanda panjang atau pendek. Terlihatlah perbedaan huruf yang dibaca panjang dan huruf yang dibaca pendek, setelah murid memahami panjang pendeknya huruf, guru mengajak murid masuk dalam kartu kalimat 

5. Membaca kartu kalimat secara structural
Letak gambar kalimat diubah menjadi tersusun ke bawah. Penampilan pertama kartu-kartu kalimat adalah sebagai berikut.



6. Proses Analitik
(Menguraikan kalimat - kata - suku kata - huruf) 

Melalui pendengaran, murid sudah merasakan adanya kelompok-kelompok di dalam sebuah kalimat. Pada kartu kalimat pun mulai terlihat adanya bagian-bagian itu. Lebih jelas lagi, ketika bagian-bagian itu dipisahkan menjadi sebuah kata yang disebut kartu kata. Analisis selanjutnya dari kata menjadi suku kata, dari suku kata menjadi huruf. Prosesnya sama seperti analisis kalimat menjadi kata. Hasil analisis yang berupa suku kata atau huruf merupakan kartu-kartu terpisah sebagai kartu suku kata atau kartu huruf. Proses analisis berakhir dengan ditemukannya bagian-bagian paling kecil yang berupa huruf.

Contoh penguraian kalimat “ ﺍﻟﺣﻣﺩﻟﻟﻪﺭﺐ ﺍﻟﻌا ﻟﻣﻳﻥ ” 

ﺍﻟﺣﻣﺩﻟﻟﻪﺭﺐ ﺍﻟﻌا ﻟﻣﻳﻥ
ﺍﻟﺣﺩ- ﺍﻟﻟﻪ -ﺭﺐ - ﺍﻟﻌا ﻟﻣﻳﻥ
ﺍﻟ - ﺣﻣ - ﺩ -  ﻟﻟﻪ - ﺭ ﺐ ﺍﻟ - ﻌ ا- ﻟﻣﻳ - ﻥ

ﺍ- ﻝ-ﺡ- ﻡ- ﺩ- ﻞ- ﻝ- ﻫ - ﺭ- ﺐ- ﺍ- ﻝ-ﻉ-ا- ﻝ- ﻡ- ﻱ- ﻥ

ﺍﻟﺣﻣﺩﻟﻟﻪﺭﺐ ﺍﻟﻌا ﻟﻣﻳﻥ
7. Proses Sintetik
(Menggabungkan kembali huruf - suku kata - kata - kalimat) 

Huruf-huruf yang telah terpisah itu digabungkan kembali menjadi suku kata. Suku-suku kata tersebut dirangkaikan menjadi kata; kata dirangkaikan kembali menjadi kalimat; kembali kepada bentuk semula. Inilah yang dinamai sintetik.

Proses sintetik tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

ﺍ- ﻝ-ﺡ- ﻡ- ﺩ- ﻞ- ﻝ- ﻫ - ﺭ- ﺐ- ﺍ- ﻝ-ﻉ-ا- ﻝ- ﻡ- ﻱ- ﻥ

ﺍﻟ - ﺣﻣ - ﺩ -  ﻟﻟﻪ - ﺭ ﺐ ﺍﻟ - ﻌ- ا- ﻟﻣﻳ - ﻥ

ﺍﻟﺣﺩ- ﺍﻟﻟﻪ -ﺭﺐ - ﺍﻟﻌا ﻟﻣﻳﻥ
ﺍﻟﺣﻣﺩﻟﻟﻪﺭﺐ ﺍﻟﻌا ﻟﻣﻳﻥ
3. Kelebihan metode SAS

Metode ini dapat sebagai landasan berfikir analisis, dengan langkah-langkah yang diatur sedemikian rupa membuat murid mudah mengikuti prosedur dan murid dapat cepat membaca pada kesempatan berikutnya, berdasarkan linguistic metode ini akan menolong murid untuk menguasai bacaan dengan lancar.

Kelebihan metode SAS dalam hal adalah mencakup beberapa bagian yaitu:

1. Metode ini sejalan dengan prinsip linguistic (ilmu bahasa) yang memandang satuan bahasa terkecil yang bermakna untuk berkomunikasi adalah kalimat. Kalimat yang berbentuk oleh satuan-satuan bahasa dibawahnya, yakni kata, suku kata dan huruf. 

2. Metode ini mempertimbangkan pengalaman berbahasa murid. Hal ini akan memberikan dampak positif terhadap daya ingat dan pemahaman murid.

3. Metode ini sesuai dengan prinsip inkuiri (menemukan sendiri), sehingga akan membantu murid dalam mencapai keberhasilan belajar. 

4. Kelemahan metode SAS

Menurut I Wayan Rasna kelemahan metode SAS (struktural analitik sintetik) adalah 

Kenyataannya cenderung membuat murid untuk menghafal satuan bentuk kata, tanpa mengenal satuan bunyi. Akibatnya, apabila unsur bunyi itu dipertukarkan tempatnya, maka murid kesulitan membacanya, meskipun unsur bunyinya sama.

Adapun kelemahan dari metode SAS dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

1. Prosedur dalam metode SAS terkesan lama, sehingga dalam pembelajaran membaca kebanyakan guru tetap menggunakan metode abjad dan eja.

2. Berbagai faktor seperti terbatasnya sarana, besarnya jumlah murid, rendahnya  motivasi belajar menjadikan kendala dalam penggunaan metode SAS ini. 

D. Deskripsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Secara bahasa Qara’an mempunyai arti mengumpulkan atau menghimpun menjadi satu kata al-Qur’an dan Qara’ah keduanya merupakan masdar, diambil dari kata kerja lampau yaitu Qara’a Qiraatan-Quranan.  Al-Qur’an secara istilah adalah Firman Allah SWT yang menjadi mu’jizat abadi kepada Rasulullah yang tidak mungkin bisa ditandingi oleh maunis, diturunkan kepada hati Rasulullah SAW, diturunkan kegenerasi berikutnya secara mutawatir, ketika dibaca berarti ibadah dan berpahala besar. Selanjutnya istilah hadits telah digunakan secara luas dalam studi keislaman untuk merujuk kepada teladan dan otoritas Nabi SAW atau sumber kedua hukum Islam setalah al-Qur’an.

Pengertian kedua istilah tersebut tidaklah serta merta sudah jelas dan dapat dipahami dengan mudah. Para ulama dari masing-masing disiplin ilmu menggunakan istilah tersebut didasarkan pada sudut pandang yang berbeda sehingga mengkonsekwensikan munculnya rumusan pengertian keduanya secara berbeda pula. 

Pendidikan al-Qur’an dan Hadits di Madrasah Ibtidaiyah sebagai landasan pendidikan agama, dan memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada murid untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan agama (Tauhid) dan ahlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

Mata pelajaran al-Qur’an Hadis adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah yang dimaksud untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan, dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai manifestasi iman dan taqwa kepada Allah SWT.

E. Kerangka Pikir.
Menurut pendapat para pakar pendidikan yang menyebutkan bahwa perubahan yang relatif dalam tingkah laku merupakan hasil belajar. Untuk meningkatkan prestasi belajar banyak diperlukan cara dalam menyampaikan materi pelajaran, diantaranya dengan menggunakan alat bantu agar murid lebih mudah dalam menerimanya. Maka usaha untuk mencapai hasil perubahan yang maksimal dalam pembelajaran membaca khususnya masalah membaca permulaan pada murid  Sekolah Dasar  masih perlu alat bantu yang sekiranya diperlukan untuk mencapai harapan yang diinginkan. Jadi metode yang digunakan oleh guru adalah salah satu kunci pokok di dalam suatu kegiatan belajar yang dilakukan oleh murid. Pemilihan metode yang digunakan dalam peningkatan keterampilan membaca permulaan merupakan suatu proses keterampilan dan kognitif. 

Metode pembelajaran membaca permulaan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini diasumsikan bahwa metode membaca Struktural Analitik Sintetik (SAS) dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid di MI Mujahidin Trimulya Kabupaten Konawe. 

Berikut adalah bagan kerangka berfikir peneliti memilih menerapkan metode SAS untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini:
Bagan 2.1

Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Metode  Stuctural Analitik Sintetik (SAS) Pada Mata Pelajaran al-Qur-an Hadis di MI Mujahidin Trimulya Kabupaten Konawe














Kemampuan membaca rendah


Membaca lambat dan belum lancar


Membaca hanya jelas dibunyi akhir saja


Kesulitan memahami isi bacaan 





Hasil belajar dalam membaca permulaan dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 





Perolehan bahasa terbatas





Susah diajar membaca, dikarenakan masih senang bermain-main





Anak Kelas II





ﺍﻟﺭﺣﻣﻥﺍﻟﺭﺣﻳﻡ





ﺍﻟﺣﻣﺩﻟﻟﻪﺭﺐ ﺍﻟﻌا ﻟﻣﻳﻥ





Pengembangan Melalui Penelitian





Penerapan Metode SAS





Struktur, Menampilkan keseluruhan/kalimat yang bermakna;


Analitik, melakukan proses penguraian;


Sintetik, melakulan penggabungan kembali kepada bentuk structural semula.





Diasumsikan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik
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